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Abstract: The purpose of this research is to improve the observation report writing skill through Problem Based 
Learning (PBL) model in fifth grade students of State Primary School of 2 Wonodoyo in the academic year of 
2014/2015. This research was Classroom action research (CAR), it conducted during two cycles. The data 
collecting technique were observation, interview, documentation, and test. The data validity were triangulation 
of resources and triangulation of technique. The data analysis technique was interactive model. The result of this 
research is Problem Based Learning (PBL) could improve students skill of observation report writing. It is 
proven on the condition before and after the action. Where the score averaged grade in pre action was 63,57, 
cycle I indicated the score averaged grade increase was 69,88, and cycle II indicated the score averaged grade 
increase become 76,67. Before the treatment (pre cycle) the student who pass the completness minimum criteria 
(KKM) more than 70 is only 8 students (38,09%) . In the first cycle as much as 10 students (47,62%) can pass 
the KKM. In the second cycle as much as 19 students (90,48%) can pass the KKM. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis laporan pengamatan melalui 
model Problem Based learning (PBL) pada siswa kelas V SD Negeri 2 Wonodoyo tahun ajaran 2014/2015. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang berlangsung selama dua siklus. Teknik 
pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Validitas data adalah triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik. Teknik analisis data adalah model analisis interaktif. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan keterampilan 
menulis laporan. Hal ini terbukti dengan meningkatnya nilai keterampilan menulis laporan pengamatan dari 
sebelum dan sesudah dilaksanakannya tindakan. Pada saat pratindakan nilai rata-rata sebesar 63,57 pada siklus I 
meningkat menjadi 69,88, dan pada siklus II meningkat menjadi 76,67. Prosentase ketuntasan siswa sebelum 
tindakan (prasiklus) siswa yang mendapat nilai di atas kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 70 hanya 8 
siswa(38,09%), siklus I sebanyak 10 siswa (47,62%) memperoleh nilai di atas KKM, dan pada siklus II sebanyak 
19 siswa (90,48%)  memperoleh nilai di atas KKM. 
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Bahasa merupakan alat yang digunakan 
untuk berkomunikasi dengan orang lain. Ke-
giatan berkomunikasi dengan orang dapat 
menyampaikan pesan, pikiran, ide, gagasan, 
perasaan dan pengalamannya kepada orang 
lain. Seseorang dalam berkomunkasi harus 
menggunakan kosakata yang baik dan benar 
dalam menyampaikan suatu hal kepada orang 
lain baik secara tertulis maupun lisan. Penga-
jaran bahasa perlu dilakukan sejak dini se-
hingga semua jenjang pendidikan dari seko-
lah dasar sampai perguruan tinggi di Indo-
nesia terdapat mata pelajaran bahasa Indo-
nesia. 
Berkaitan dengan Pembelajaran bahasa 
Indonesia Tarigan (2008:1) berpendapat bah-
wa terdapat empat aspek keterampilan berba-
hasa yang harus dikuasai setiap siswa meli-
puti aspek menyimak, aspek berbicara, aspek 
membaca dan aspek menulis. Salah satu kete-
rampilan berbahasa dalam bahasa Indonesia 
yang perlu ditingkatkan adalah keterampilan 
menulis, karena menulis merupakan salah sa-
tu media penyampian pesan lewat tulisan. 
Menulis merupakan keterampilan berbahasa 
yang dipergunakan untuk berkomunikasi se-
cara tidak langsung, tidak secara tatap muka 
dengan orang lain (Tarigan, 2008 : 3). Menu-
rut Mc. Crimon menulis merupakan kegiatan 
menggali pikiran dan perasaan mengenai sua-
tu subjek, memilih hal-hal yang akan ditulis, 
menentukan cara menuliskannya sehingga 
pembaca dapat memahaminya dengan mudah 
dan jelas (Slamet, 2008:96).  
Salah satu keterampilan menulis yang 
diajarkan pada siswa kelas V adalah keteram-
pilan menulis laporan pengamatan. Menurut 
Keraf (2004:324) laporan adalah suatu cara 
komunikasi dimana penulis menyampaikan 
informasi kepada seseorang atau suatu badan 
	  karena tanggung jawab yang dibebankan ke-
padanya. Dapat dikatakan bahwa laporan me-
rupakan suatu macam dokumen yang me-
nyampaikan informasi mengenai sebuah ma-
salah yang telah atau tengah diselidiki, dalam 
bentuk fakta-fakta yang diarahkan kepada 
pemikiran dan tindakan yang akan diambil.  
Keterampilan menulis laporan penga-
matan merupakan kecakapan dalam melahir-
kan pikiran atau perasaan ke dalam tulisan 
setelah mengamati objek tertentu dengan 
dengan cermat. Menurut Fatima (2012:2) da-
lam jurnal internasionalnya menyatakan bah-
wa report Writing Skills can be taught even 
more effectively if teachers while educating 
these classes exploit "Authentic Material" 
through different activities. Artinya keteram-
pilan menulis laporan pengamatan dapat di-
ajarkan lebih efektif jika guru dapat meng-
ekspoitasi kelas melalui berbagai kegiatan. 
Berdasarkan hasil pretes yang dilaksa-
nakan pada siswa kelas V SD Negeri 2 Wo-
nodoyo tahun ajaran 2014/2015 tentang kete-
rampilan menulis laporan pengamatan dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata keterampilan 
menulis laporan pengamatan sebesar 63,57 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang telah ditentukan untuk mata pelajaran 
Bahasa Indonesia kelas V yaitu 70. Dari 21 
siswa kelas V yang mendapatkan nilai di atas 
KKM hanya 8 siswa atau sekitar 38,09 % se-
dangkan sisanya 61,91 % atau sebanyak 13 
siswa mendapatkan nilai dibawah 70. Dari  
data tersebut, diketahui bahwa proses pembe-
lajaran yang telah dilaksanakan kurang ber-
hasil pada keterampilan menulis khususnya 
keterampilan menulis laporan pengamatan.  
Berdasarkan hasil observasi hambatan 
dalam menulis laporan pengamatan adalah  
berkaitan dengan penggunaan model atau 
teknik dalam pembelajaran menulis laporan. 
Dalam pembelajarannya guru hanya menggu-
nakan metode ceramah saja dalam pembela-
jaran menulis laporan. Pembelajaran yang di-
berikan oleh guru kurang menarik perhatian 
dan minat siswa dalam belajar sehingga ke-
giatan pembelajaran yang berlangsung ku-
rang bermakna bagi siswa. Siswa hanya du-
duk diam memperhatiakn penjelasan contoh 
laporan yang ada di buku paket, selanjutnya 
siswa disuruh untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan mengenai contoh laporan yang di-
sajikan buku paket. Dengan kegiatan pembe-
lajaran yang seperti itu, siswa dalam menulis 
laporan tidak melakukan pengamatan secara 
langsung sehingga siswa masih mengalami 
banyak kesulitan untuk menulis laporan. 
Salah satu cara yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan keterampilan siswa me-
nulis laporan adalah menggunakan model 
Problem Based Learning (PBL). Model ini 
adalah salah satu alternatif yang dapat me-
nunjang pembelajaran di kelas. Di dalam ke-
giatan menulis laporan pengamatan seharus-
nya siswa dituntut untuk berpikir kritis agar 
bisa menguasai keterampilan tersebut. Pene-
rapan model PBL akan lebih memberikan ru-
ang bagi siswa untuk dapat berpikir kritis dan 
kreatif dalam pembelajaran. Hal tersebut se-
suai dengan pernyataan Nurhadi (2004: 109) 
yang menyatakan bahwa model Problem Ba-
sed Learning (PBL) merupakan suatu model 
yang menggunakan masalah dunia nyata se-
bagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar 
tentang cara berpikir kritis dan keterampilan 
pemecahan masalah serta untuk memperoleh 
pengetahuan dan konsep yang esensial dari 
materi pelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan mo-
del Problem Based  Learning  (PBL) Nurhadi 
(2004: 111) terdapat lima tahapan antara lain: 
orientasi siswa kepada masalah, mengorga-
nisasi siswa untuk belajar, membimbing pe-
nyelidikan individual atau kelompok, me-
ngembangkan dan menyajikan hasil karya 
serta menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. 
Penilaian keterampilan menulis laporan 
pengamatan pada penelitian ini mengacu pe-
nilaian Nurgiyantoro (2009: 307) dengan li-
ma aspek penilaian yaitu isi gagasan,  organi-
sasi isi, tata bahasa, kosakata, dan ejaan. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
2 Wonodoyo, Cepogo, Kabupaten Boyolali. 
Subjek penelitian adalah guru dan siswa ke-
las V berjumlah 21 siswa yang terdiri dari 14 
laki-laki dan 7 perempuan. Waktu penelitian 
ini dimulai bulan Desember 2014 sampai 
bulan Juni 2015. Penelitian ini dilaksanakan 
dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua perte-
muan dan setiap siklusnya terdiri dari empat 
tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap pe-
	  laksanaan, tahap observasi, dan tahap reflek-
si.  
Sumber data pada penelitian ini berupa 
sumber data primer, yaitu guru kelas V, sis-
wa kelas V, serta sumber data sekunder, yaitu 
dokumen, foto, video, RPP. Teknik pengum-
pulan data yang digunakan adalah wawanca-
ra, dokumentasi, observasi, dan tes. Validitas 
yang digunakan berupa triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik. Teknik analisis data 
berupa model analisis interaktif yang menca-
kup empat kegiatan, yaitu: pengumpulan da-
ta, mereduksi data, penyajian data dan pena-
rikan kesimpulan. Penelitian tindakan kelas i-
ni menggunakan prosedur penelitian yang di-
lakukan melalui siklus-siklus tindakan, men-
cakup rencana, tindakan, observasi, dan re-
fleksi. 
HASIL 
Pada pratindakan, peneliti melakukan 
kegiatan observasi, wawancara, dan tes. Ber-
dasarkan hasil kegiatan-kegiatan tersebut da-
pat disimpulkan bahwa nilai keterampilan 
menulis laporan pengamatan siswa masih ku-
rang. Hal tersebut terbukti dari banyak siswa 
yang belum mencapai KKM ≥70. Distribusi 
frekuensi mengenai nilai keterampilan menu-
lis laporan pengamatan pada pratindakan da-
pat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Laporan Pe-
ngamatan  pada Pratindakan 
Interval Frekuensi Persentase  (%) 
45-50 3 14,29 
51-56 3 14,29 
57-62 5 23,81 
63-68 2 9,52 
69-74 4 19,05 
75-80 4 19,05 
Jumlah  21 100 
Nilai Rata-Rata Kelas 63,57 
Ketuntasan Klasikal 38,09% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata kelas yaitu 
63,57. Siswa yang mendapat nilai mencapai 
KKM  ≥70 sebanyak 8 siswa atau 38,09%. 
Siswa yang mendapat nilai <70 sebanyak 13 
siswa atau 61,91%. Hal tersebut menunjuk-
kan bahwa pencapaian kompetensi tentang 
keterampilan menulis laporan pengamatan 
siswa masih kurang karena masih banyak sis-
wa yang mendapat nilai di bawah KKM yang 
telah ditentukan. 
Pelaksanaan pembelajaran mengenai ke-
terampilan menulis laporan pengamatan pada 
siklus I melalui model Problem Based Lear-
ning (PBL). Pembelajaran dengan menggu-
nakan model Problem Based Learning (PBL) 
menunjukkan adanya peningkatan nilai kete-
rampialn menulis laporan pengamatan siswa. 
Hal tersebut terbukti dari distribusi frekuensi 
nilai keterampilan menulis laporan pengama-
tan pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Laporan Pe-
ngamatan  pada Siklus I 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
50-55 1 4,76 
56-61 2 9,52 
62-67 8 38,10 
68-73 2 9,52 
74-79 4 19,05 
80-85 4 19,05 
Jumlah  21 100 
Nilai Rata-Rata Kelas 69,88 
Ketuntasan Klasikal 47,62% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 2, dapat di-
ketahui bahwa nilai rata-rata kelas yaitu 
69,88. Siswa yang mendapat nilai mencapai 
KKM  ≥70 sebanyak 10 siswa atau 47,62%. 
Siswa yang mendapat nilai <70 sebanyak 11 
siswa atau 52,38%. Hal tersebut menun-
jukkan bahwa pencapaian kompetensi kete-
rampilan menulis laporan pengamatan siswa 
masih kurang. Pada siklus I terdapat pening-
katan nilai keterampilan menulis laporan pe-
ngamatan dibandingkan dengan pratindakan. 
Indikator kinerja pada penelitian ini ada-
lah jumlah siswa yang mendapat nilai di atas 
KKM (70) dapat mencapai ≥ 85% atau 18 
siswa dari 21 siswa. Indikator kinerja belum 
tercapai pada siklus I. Tindakan pada siklus I 
perlu direfleksi dan perlu tindak lanjut pada 
siklus II. Pelaksanaan pembelajaran pada sik-
lus II dilakukan dengan memperbaiki keku-
rangan pada siklus I dengan harapan dapat 
meningkatkan keterampilan menulis laporan 
pengamatan siswa. Distribusi frekuensi nilai 
keterampilan menulis laporan pengamatan 
pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 3. 
	  Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Laporan Pe-
ngamatan  pada Siklus II 
Interval Frekuensi  Persentase  (%) 
60-64 2 9,52 
65-69 0 0,00 
70-74 6 28,58 
75-79 5 23,81 
80-84 5 23,81 
85-89 2 9,52 
90-94 1 4,76 
Jumlah  21 100 
Nilai Rata-Rata Kelas 76,67 
Ketuntasan Klasikal 90,48% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 3, dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata kelas yaitu 
76,67. Siswa yang mendapat nilai mencapai 
KKM  ≥70 sebanyak 19 siswa atau 90,48%. 
Siswa yang mendapat nilai <70 sebanyak 2 
siswa atau 9,52%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pencapaian kompetensi tentang kete-
rampilan menulis laporan pengamatan siswa 
mengalami peningkatan dibandingkan deng-
an pratindakan dan siklus I . Pada siklus II 
ketuntasan klasikal kelas mengenai menulis 
laporan pengamatan telah mencapai indikator 
kinerja yang telah ditentukan, indikator ke-
tuntasan >85% atau sekitar 18 siswa dan pa-
da siklus II ketuntasan kelas mencapai 
90,48% atau 19 siswa. Dengan demikian tin-




Data yang diperoleh pada kondisi awal, 
siklus I, dan siklus II kemudian dikaji dengan 
menganalisis data-data tersebut dan selanjut-
nya dikuatkan dengan teori yang sudah dike-
mukakan. Berdasarkan hasil observasi, wa-
wancara, dokumentasi, tes, dan analisis data 
dalam penelitian ditemukan bahwa pene-
rapan model Problem Based Learning (PBL) 
dapat meningkatkan keterampilan menulis la-
poran pengamatan pada siswa kelas V SD 
Negeri  2 Wonodoyo pada setiap siklus. Se-
lain itu, keaktifan siswa dan kinerja guru da-
lam melaksanakan pembelajaran dengan me-
nerapkan model Problem Based Learning 
(PBL) juga meningkat. Pernyataan tersebut 
dapat dibuktikan melalui perbandingan hasil 
sebelum dan sesudah tindakan yang dapat di-
lihat melalui Tabel 4.  
Tabel 4. Perbandingan Nilai Menulis lapo-
ran pengamatan pada Prasiklus, 






I Siklus II 
Nilai Tertinggi 80 85 90 
Nilai Terendah 45 50 60 
Nilai Rerata 63,57 69,88 76,67 
Ketercapaian (%) 38,09 47,62 90,46 
 
Pada kondisi awal ketuntasan klasikal 
mencapai 38,09% atau sekitar 8 siswa. De-
ngan nilai rata-rata kelas 63,57. Keterampilan 
menulis laporan pengamatan siswa kurang 
dikarenakan pembelajaran yang berlangsung 
tidak ada kesesuaian antara model, media, 
dan kondisi siswa. Hal tersebut membuat ke-
terampilan menulis laporan pengamatan sis-
wa kurang, dan membuat pencapaian kompe-
tensi tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
Pada pelaksanaan tindakan siklus I, sis-
wa yang mendapat nilai mencapai KKM me-
ningkat menjadi 47,62% atau 10 siswa de-
ngan nilai rata-rata kelas 69,88. Nilai rata-
rata kelas pada tindakan siklus I meningkat, 
namun dari target indikator kinerja yang te-
lah ditentukan jumlah siswa masih belum 
mencapai indikator penelitian. 
Hal tersebut terjadi karena beberapa ken-
dala, yaitu kendala untuk guru dan siswa. 
Kendala yang dialami guru  adalah kegiatan 
membuka pelajaran kurang meningkatkan 
motivasi siswa, penguasaan materi pembe-
lajaran kurang dikuasi guru, penerapan mo-
del pembelajaran kurang runtut, kurangnya 
pemanfaatan media dan sumber pembela-
jaran, kegiatan pembelajaran kurang meli-
batkan siswa dan kurangnya penilaian proses 
dan hasil belajar siswa serta kegiatan penutup 
pelajaran yang kurang melibatkan siswa. 
Kendala yang dialami siswa adalah siswa 
kurang serius dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran, siswa belum aktif dalam inter-
aksi bertanya dan siswa masih kebingungan 
untuk menulis laporan pengamatan. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I ma-
sih terdapat banyak kekurangan, maka diada-
kan tindakan pada siklus II. Berdasarkan data 
pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa pada sik-
lus II, siswa yang mencapai KKM dapat me-
ningkat menjadi 90,48% atau sebanyak 19 
siswa dengan nilai rata-rata kelas 76,67. Ber-
	  dasarkan data pada Tabel 3 dapat diketahui 
bahwa pada siklus II, indikator kinerja pene-
litian sudah tercapai. Indikator kinerja dapat 
tercapai karena guru dan siswa dapat melak-
sanakan pembelajaran dengan baik dan mam-
pu mengatasi kendala yang terjadi.  
Penerapan model Problem Based Lear-
ning (PBL) menuntut siswa untuk meng-
hasilkan produk tertentu dalam bentuk karya 
nyata dan peragaan yang menjelaskan atau 
mewakili bentuk penyelesaian masalah yang 
mereka temukan. Produk itu dapat berupa 
transkip debat, laporan, model fisik, vidio a-
tau program komputer (Ibrahim dan Nur da-
lam Hosnan, 2014:297). Penerapan model 
Problem Based Learning (PBL) dalam pene-
litian ini menuntut siswa untuk membuat la-
poran pengamatan. 
Peningkatan keterampilan menulis lapo-
ran pengamatan siswa kelas V pada peneli-
tian ini sejalan dengan hasil penelitian Elfira 
tahun 2013 dengan judul “Kemampuan Me-
nulis Teks Berita melalui Model Pembelaja-
ran Problem Based Learning siswa kelas 
VIII SMP Negeri 35 Palembang”. Penelitian 
Elfira menyimpulkan bahwa model pembela-
jaran Problem Based Learning dapat mening-
katkan kemampuan menulis teks berita siswa 
kelas VIII SMP Negeri 35 Palembang. Model 
Problem Based Learning (PBL) dalam pene-
litian ini dan penelitian Elfira sama-sama da-
pat meningkatkan keterampilan menulis sis-
wa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
Pencapaian kompetensi belajar tersebut 
menunjukkan bahwa penerapan model Pro-
blem Based Learning (PBL) dalam pembela-
jaran dapat meningkatkan keterampilan me-
nulis laporan pengamatan siswa. Penerapan 
model Problem Based Learning (PBL) siswa 
diajak untuk berfikir kritis memecahkan ma-
salah dalam kehidupan nyata di sekitar siswa. 
Hal tersebut didukung oleh pendapat Arends 
yang mengemukakan bahwa model Problem 
Based Learning (PBL) menggunakan masa-
lah nyata di sekitar siswa sehingga siswa da-
pat menyusun pengetahuannya sendiri, me-
numbuhkembangkan keterampilan yang lebih 
tinggi dan inquiri, memandirikan siswa dan 
meningkatkan kepercayaan diri sendiri dalam 
belajar (Hosnan, 2014:295). Siswa diberikan 
masalah sehingga siswa dapat mengembang-
kan pengetahuannya dengan melakukan pe-
ngamatan untuk mencari informasi mengenai 
masalah yang diberikan.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang di-
peroleh mulai dari sebelum tindakan dan data 
dari tindakan yang dilaksanakan pada siklus I 
dan siklus II, maka dapat disimpulkan bahwa 
model Problem Based Learning (PBL) dapat 
meningkatkan keterampilan menulis laporan 
pengamatan pada siswa kelas V SD Negeri 2 
Wonodoyo tahun ajaran 2014/2015. Pening-
katan nilai keterampilan menulis laporan pe-
ngamatan dapat dilihat pada setiap siklusnya, 
yaitu pada kondisi awal nilai rata-rata kete-
rampilan menulis laporan pengamatan siswa 
adalah 63,57 meningkat menjadi 69,88 pada 
siklus I, kemudian meningkat lagi menjadi 
76,67 pada siklus II. Ketuntasan klasikal pa-
da pratindakan mencapai 38,09% atau sejum-
lah 8 siswa meningkat menjadi 47,62% atau 
sejumlah 10 siswa pada siklus I. Meningkat 
lagi menjadi 90,48% atau mencapai 19 siswa 
pada siklus II.  
  
 DAFTAR PUSTAKA 
Elfira. (2013). Kemampuan Menulis Teks Berita melalui Model Pembelajaran Problem Based 
Learning siswa kelas VIII SMP Negeri 35 Palembang. Palembang: Unbidar. 
Fatima, Sadaf. (2012). Teaching Report Writing Skills through Communicative Activities. 
American International Journal of Contemporary Research. Volume 2: 2. 
Hosnan. (2014). Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21. Bogor: 
Ghaila Indonesia. 
Keraf, Gorys. (2004). Komposi Sebuah Pengantar Kemahiran Bahasa. Jakarta: Nusa Indah. 
Nurgiyantoro,  B.  (2009).  Penilaian  Pembelajaran  Bahasa  Berbasis  Kompetensi. 
Yogyakarta: BPFE- Yogyakarta. 
Nurhadi. (2004). Kurikulum 2004 Pertanyaan dan Jawaban. Malang: Grasindo. 
Slamet, St. Y. (2008). Dasar-dasar Ketrampilan Berbahasa Indonesia. Surakarta: UNS Press. 
Tarigan, H. G. (2008). Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. Bandung: Angkasa. 
	   
